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ABSTRAK  

Roni Saputra. 2018. Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki Dan Daya Ledak 

Otot Tungkai Terhadap Ketepatan Shooting Sepakbola Pada Siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

   

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis, diketahui bahwa ketepatan shooting sepakbola 

siswa masih belum maksimal, hal ini terlihat dari kecepatan bola saat meluncur ke 

gawang masih lambat akibat tendangan tidak keras, sehingga mudah di antisipasi 

oleh penjaga gawang lawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan 

shooting sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 20 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Teknik analisa data 

yang digunakan adalah uji korelasi berganda. Untuk melihat kontribusi koordinasi 

mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola 

dengan melihat koefisien determinansi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan 

daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola pada siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis dengan nilai rhitung = 0,651 > rtabel = 0,444 

dengan nilai KD = 42.38%. 

 

 

Kata kunci:  Koordinasi Mata-Kaki,  Daya Ledak Otot Tungkai, Ketepatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Kegiatan olahragaiadalah kegiatan yang bertujuan untuk mendukung daya 

tahan fisik seseorang. Selain itu, kegiatan olahraga juga dapat membantu 

meningkatkan konsentrasi dan fokus seseorang dalam melakukan berbagai 

aktivitas sehari-hari. Untuk itu, diperlukan adanya pembinaan dibidang olahragai 

agar terbentuk masyarakat yang sehat jasmaninya dan pembinaan dibidang 

olahraga ini diharapkan mampu membawa prestasi dalam berbagai cabang 

olahraga untuk mengharumkan nama Indonesia. 

 Kegiatan olahraga merupakan bagian terpenting dalam menjaga kesehatan 

karena memiliki tujuan tidak hanya untuk menumbuh kembangkan aspeki 

kebugarani jasmani, tetapi juga keterampilanigerak, keterampilaniberfikir kritis, 

keterampilani sosial, penalaran, stabilitasi emosional, tindakani moral, aspeki pola 

hidup yang sehati serta pengenalan lingkungan yang bersih melalui aktivitasi 

jasmani, olahraga i dan i kesehatan. 

 Pentingnyai melaksanakan pembinaani dan ipengembangan iolahraga 

tertuang idalam iundangi-iundang inomor 3 itahun 2005 ipasal i21 iayat i3 yang 

berbunyi : “Pembinaani dan ipengembangan ikeolahragaan idilaksanakan imelalui 

tahap ipengenalan iolahraga, ipemantauan, ipemanduan, serta ipengembangan 

bakat dan ipeningkatan iprestasi”. 

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dilihat bahwa adanya pembinaan 

olahraga dapat dilakukan dengan imemperhatikan iminat dan bakat yang dimiliki 



 

melalui kegiatan non formal. Sarana untuk menyalurkan bakat dan minat tersebut 

dapat juga dijalani sebagai karir dalam olahraga olahraga yang digelutinya hingga 

mencapai prestasi yang tertinggi. 

Kegiatan olahraga merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk 

mengembangkan sistem motorik, yang dimulai dari usia dini yaitu pada umur 

pelajar. Diantara bermacam-macam cabang olahraga yang dilakukan pembinaan 

dan pengembangan prestasi adalah permainan olahraga sepakbola yang diterapkan 

di klub-klub sepakbola.i  

Permainan olahraga sepakboa dikenal dan idimainkan ihampir idiseluruh 

lapisan imasyarakat imulai idari ianaki-ianak, iremaja imaupun iorang itua bahkan 

wanitapun imenggemari idan memainkannya. Saat ini ikelompoki-ikelompok atau 

klubi-iklub sepakbola di imasyarakat iwalau isebagai iwahana irekreasi iatau 

untuk imencapai iprestasi.  

Dalam olahraga permainan isepakbola, terdapat beberapa teknik olahraga 

yang harus dikuasai seorang pemain sepak bola. Salah satu teknik dasar sepakbola 

yang penting dalam mencapai kemenangan adalah shooting. Shooting merupakan 

kemampuan seseorang dalam menendang bola ke gawang dimana tendangan 

tersebut harus keras, terkontrol, cepat dan tepat 

Unsur  pendukung permainan sepakbola tidak terlepas dari unsur olahraga 

kondisi olahraga fisik yang diperlukan dapat olahraga mempengaruhi kemampuan 

olahraga isepakbola iolahraga ikhususnya shooting adalah daya ledak otot 

tungkai, olahraga ikoordinasi mata-kaki, kekuatan, idan kecepatan. Power 

merupakan gabungan antara kekuatan dan kecepatan pada suatu otot tak terkecuali 



 

pada otot kaki dan didukung oleh koordinasi gerakan yang dinamis, kedua unsur 

ini diperlukan pada saat shooting.    

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terhadap siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis, diketahui bahwa ketepatan shooting sepakbola 

siswa masih belum maksimal, hal ini terlihat dari kecepatan bola saat meluncur ke 

gawang masih lambat akibat tendangan tidak keras, sehingga mudah di antisipasi 

oleh penjaga gawang lawan. 

Hal itu disebabkan tidak maksimalnya unsur fisik seperti daya ledak otot 

tungkai. Selain itu shooting siswa banyak yang kurang tepat atau melenceng dari 

sasaran yang di sebabkan koordinasi mata-kaki serta kekuatan otot tungkai siswa 

yang belum maksimal. Kemudian gerakan shooting siswa masih terlihat lamban 

karena tidak maksimalnya kelincahan yang dimilikinya.  

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut maka ipenulis imerasa itertarik 

untuk imeneliti itentang iseberapa ibesar kontribusi dari koordinasi mata-kaki dan 

daya ledak otot tungkai secara ilmiah yaitu idengan judul Kontribusi 

Koordinasii Matai-iKaki iDan iDaya iLedak iOtot iTungkai iTerhadap 

Ketepatan iShooting iSepakbola iPada iSiswa SSB Setia Darma Kabupaten 

Bengkalis. 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat dildentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

(1) Kurangnya ketepatan shooting, ini terlihat dari kecepatan bola saat 

meluncur ke gawang masih lambat akibat tendangan tidak keras. 



 

(2) Daya ledak otot tungkai siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis 

yang belum maksimal. 

(3) Koordinasi mata-kaki siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis belum 

baik, sehingga shooting siswa banyak yang kurang tepat atau melenceng 

dari sasaran. 

(4) Kekuatan otot tungkai siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis juga 

belum maksimal sehingga bola yang dishooting tidak meluncur dengan 

keras. 

(5) Gerakan shooting siswa masih terlihat lamban karena tidak maksimalnya 

kelincahan yang dimilikinya. 

C.   Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

hanya membahas tentang kontribusi ikoordinasi imatai-ikaki idan idaya iledak 

otot itungkai iterhadap iiketepatan ishooting isepakbola ipada isiswa iSSB Setia 

Darma Kabupaten Bengkalis. 

D.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dibuat dan agar lebih jelas dan terarah 

masalahnya, maka penelitian ini dapat dirumuskan pada Apakah terdapat 

kontribusi ikoordinasi matai-ikaki idan idaya iledak iotot itungkai iterhadap 

ketepatan ishooting isepakbola ipada  siswa SSB Setia Darma Kabupaten 

Bengkalis? 

 

 



 

E.    Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalahnya maka itujuan ipenelitian iini adalah 

untuk mengetahui:  

1. Kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan shooting pada siswa 

SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

2. Kontribusi idaya iledak iotot itungkai iterhadap iketerampilan shootingi pada 

siswa iSSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

3. Kontribusi koordinasii matai-ikaki idan idaya iledak iotot itungkai iterhadap 

iketepatan ishooting ipada isiswa iSSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

F.    Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan dalam melakukan Shooting 

kearah gawang dengan shooting bola yang kuat dan terarah. 

2. Bagi pelatih, sebagai bahan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam 

melakukan shooting sepakbola. 

3. SSB, semoga dengan penelitian ini prestasi sepakbola SSB Setia Darma dapat 

lebih meningkat.  

4. Untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi dan meraih 

gelar Strata 1 (S1) di Universitas Islam Riau. 

5. Bagi Fakultas, sebagai bahwa sumbangan bacaan ilmiah dan bahan referensi 

bagi mahasiswa yang akan meneliti pada masa yang akan datang. 

 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori  

1. Hakikat iKoordinasi iMatai-iKaki 

a. Pengertiani iKoordinasi iMatai-iKaki 

Dalam bermain sepakbola khususnya pada saat melakukan shooting, 

seorang pemain bola harus memiliki koordinasi mata-kaki yang berguna untuk 

mengarahkan bola yang ditendang dengan tepat. Unsur fisik ini akan 

memudahkan pemain bola dalam menghasilkan shooting yang tepat ke arah 

gawang. 

Menurut Harsono (2001:38) mengemukakan bahwa koordinasi adalah 

kemampuan biomotorik yang sangat kompleks, dan erat hubungannya dengan 

kecepatan, kekuatan, daya tahan dan fleksibilitas. 

Koordinasi merupakan isuatu ikemampuan iuntuk imenampilkan isuatu 

model igerak. iKemampuan itersebut idimaksudkan iuntuk imengendalikan bagian 

tubuh iyang ibebas idilibatkan idalam imodel igerakan iyang ikompleks idan 

menggabungkan bagiani-ibagian tersebut idalam isuatu imodel igerakan iyang 

lancar. 

Menurut Irawadi (2011:103) koordinasi merupakan suatu proses kerjasama 

otot yang akan menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah, yang 

bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

suatu keterampilan teknik.  

 



 

Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi merupakan 

suatu proses kerjasama otot. Semakin baik koordinasi dari seluruh unsur gerak 

yang terlibat, maka semakin baik pula gerakan yang ditampilkan. begitu pula 

sebaliknya, apabila koordinasi buruk maka gerakan yang ditampilkan tentunya 

tidak akan baik Artinya untuk dapat menguasai keterampilan gerak yang baik 

dibuthkan koordinasi yang baik pula. 

Sedangkan menurut Ismaryati (2008:53-54) ikoordinasi idapat idiartikan 

sebagai ihubungan iharmonis idari ihubungan isaling iberpengaruh idi antara 

kelompoki-ikelompok iotot iselama imelakuakkn ikerja, iyang iditunjukkan 

dengan ibeberapa itingkat iketrampilan. Koordinasii inii isangat isulit idipisahkan 

secara inyata idengan ikelincahan, sehingga kadang-kadang koordinasi juga 

bertujuan untuk mengukur kelincahan. 

Dari kutipan di atas diketahui bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk 

melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan dengan 

efesien dan penuh ketepatan. ini dipikirkan bahwa seorang atlet dengan koordinasi 

yang baik adalah mampu tidak saja melakukan skill dengan baik, tetapi juga 

dengan cepat dapat menyelesaikan suatu tugas latihan. 

Kemudian Syafruddin (2011:122-123) menambahkan bahwa gerakan-

gerakan yang terkoordinasi, kelentukan, dan kelincahan merupakan syarat penting 

untuk mempelajari dan menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan 

olahraga dan teknik olahraga. Situasi-situasi pertandingan yang berubah-ubah, 

keadaan cuaca, perbedaan alat, lapangan, dan lain-lain menuntut seseorang atau 



 

atlet harus mampu beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tersebut 

tanpa menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki. 

Dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi dapat 

menyempurnakan keterampilan-keterampilan gerakan olahraga dan teknik 

olahraga. Kemampuan koordinasi yang baik akan dapat menghemat pemakaian 

tenaga. Semakin baik kemampuan koordinasi maka semakin mudah dan cepat 

dapat mempelajari bentuk-bentuk gerakan yang baru. Seorang pemain sepakbola 

yang baik harus dapat beradaptasi dengan perubahan situasi dan kondisi tanpa 

menurunkan kualitas keterampilan yang dimiliki. 

Dalam penelitian ini koordinasi yang dimaksud adalah koordinasi mata-

kaki, ini berarti bahwa gerakan teknik dasar yang dilakukan oleh siswa harus 

terkoordinasi dengan baik, sehingga pelaksanaan teknik yang dilakukanpun dapat 

maksimal. Koordinasi mata-kaki yang baik akan memudahkan siswa dalam 

memperkirakan pergerakan bola sehingga siswa dapat mengetahui kapan akan 

menpasing bola yang dibawa ataupun menstopping bola yang diterima. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi Mata-Kaki 

Seseorang yang memiliki koordinasi yang baik biasanya akan 

menampilkan gerakan yang indah, berirama dan tidak kaku. Gerakannya tidak 

terputus-putus, melainkan tertata dan berurut secara baik sebagaimana seharusnya. 

Menurut Irawadi (2011:104) Koordinasi seseorang dipengruhi oleh beberapa 

faktor, Faktor-faktor tersebut antara lain : 

a) Daya Fikir 

Daya fikir merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisa dan 

memutuskan tentang tindakan atau gerakan apa yang harus ia lakukan, dan 

bagaimana ia harus melakukannya. 



 

b) Kecakapan dan ketelitian organ-organ panca indra 

Ketelitian dari indra-indra seperti mata, telinga, kulit dan lain sebagainya 

sangat mempengaruhi sistem kerja saraf dan otot dalam menerima 

rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan dilakukan. 

Semakin baik fungsi dari indra-indra tersebut akan semakin baik pula 

respon dari masing-masing unsur gerak seperti saraf dan otot yang 

bertugas untuk melakukan gerak. 

c) Pengalaman motorik 

Pengalaman motorik akan mempengaruhi koordinasi gerak. Hukum 

latihan mengatakan bahwa gerakan-gerakan yang sudah terbiasa dilakukan 

akan lebih mudah dilakukan dibanding gerakan yang baru.  

d) Kemampuan biomotorik 

Tingkat perkembangan kemampuan biomotorik seperti : kekuatan, daya 

tahan, kelenturan berpengaruh terhadap koordinasi. Semakin bagus 

kemampuan kekuatan, daya tahan, dan kelenturan yang dimiliki seseorang 

maka akan semakin baik pula koordinasi geraknya. 

 

 Dari keterangan di atas diketahui bahwa koordinasi gerakan yang baik itu 

bergantung pada kemampuan seseorang dalam berfikir, kecakapan dan ketelitian 

organ-organ panca indra, pengalaman motorik serta kemampuan biomotorik. 

Keempat faktor ini merupakan sistem penunjang yang kompleks sehingga setiap 

seseorang melakukan gerakan maka seluruh komponen tersebut terhubung pada 

saraf pusat (otak) dan otot yang bertugas untuk melakukan gerak yang dilakukan. 

2. Hakikat Daya Ledak Otot Tungkai  

a. Pengertian Daya Ledak 

Dalam melakukan aktivitas berat yang mengharuskan seseorang untuk 

mengerahkan kemampuan maksimal dalam waktu yang singkat diperlukan suatu 

kebiasaan yang baik untuk mendapatkan itu semua. Kemampuan tubuh seseorang 

yang seperti ini disebut dengan power otot yaitu kemampuan otot seseorang 

dalam berkontraksi dan menghasilkan daya dalam bergerak. 

Dalam Harsono (2001:24) mengatakan bahwa ipower iadalah iproduk idari 

kekuatan idan ikecepatan. iPower iadalah ikemampuan iotot iuntuk imengerahkan 



 

kekuatan imaksimal idalam iwaktu iyang iamat isingkat. iSebagai icontoh iadalah 

kalau idua iorang iindividu imasingi-imasing idapat imengangkat ibeban iyang 

beratnya i50 kg. Akan itetapi iyang iseorang dapat imengangkatnya ilebih icepat 

dari pada yang lain, maka iorang iitu idikatakan imemiliki ipower iyang ilebih 

baik idari ipada iorang iyang imengangkatnya ilebih ilambat. 

Selanjutnya menurut Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa idaya iledak 

merupakan isalah isatu ikomponen ibiometrik iyang ipenting idalam ikegiatan 

olahraga. Karena idaya iledak iakan imenentukan iseberapa ikeras orang idapat 

memukul, iseberapa ijauh imelempar, iseberapa itinggi melompat, iseberapa cepat 

berlari idan ilain sebagainya. 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa daya ledak akan menentukan 

hasil tendangan shooting, semakin bagus daya ledak yang dimiliki seorang 

pemain bola maka hasil shooting yang dilakukannya akan menjadi keras dan cepat 

mengarah ke sudut gawang yang dituju. 

Namun menurut Irawadi (2011:96) mengartikan daya ledak otot sebagai 

kemampuan seseorang untuk menggerakkan tubuh atau bagian-bagiannya secara 

kuat dan kecepatan tinggi. Wujud nyata dari daya ledak otot tergambar dalam 

kemampuan seseorang seperti, kekuatan atau ketinggian loncatan, kekuatan 

tendangan, kekuatan lemparan, kekuatan dorongan, dan kekuatan tendangan. 

Sedangkan Ismaryati (2008:59) mengatakan ipower iyaitu ipower isiklis 

dan iasiklis, ipembedaan ijenis iini idilihat idari isegi ikesesuaian ijenis igerakan 

atau iketerampilan igerak. iDalam ikegiatan iolahraga ipower itersebut idapat 

dikenali idari iperannya ipada isuatu icabang iolahraga. iCabangi-icabang 



 

olahraga iyang ilebih idominan ipower isiklisnya iadalah imelempar, imenolak 

dan imelompat ipada iatletik, iunsuri-iunsur igerakan isenam, ibeladiri, iloncat 

indahdan isejenis ilebih idominan ipower  isiklisnya.  

Dari pemaparan yang diberikan oleh para ahli di atas maka dapat 

dikatakan bahwa power adalah kemampuan seseorang dalam mengerahkan 

kekuatan maksimal dalam waktu yang sesingkat-singkatnya untuk menghasilkan 

tenaga yang sebesar-besarnya, tentunya power atau daya ledak ini sangat 

diperlukan disaat melakukan Shooting sepakbola agar bola yang diShooting dapat 

meluncur dengan keras dan cepat ke arah gawang lawan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Daya Ledak 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi daya ledak adalah kekuatan dan 

kecepatan. Dimana power imerupakan isuatu irangkaian igerak iyang idilakukan 

dengani sangat icepat idan imenggunakan ikekuatan imaksimal yang ada atau bisa 

disebut juga bahwa power merupakan gabungan atau kombinasi dari komponen 

kecepatan ditambah dengan kekuatan. 

Dalam Bafirman (2008:82) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

daya ledak adalah ikekuatan dan ikecepatan kontraksi. 

1. Kekuatani 

Kekuataniotot imenggambarkan ikontraksi imaksimal iyang idihasilkan 

oleh iotot iatau isekelompok iotot. Faktor ifisiologis yang imempengaruhi 

kekuatan iotot iadalah iusia, ijenis ikelamin, dani suhu iotot. Disampingi 

itu ifaktor iyang imempengaruhi ikekuatan iotot sebagai iunsur idaya 

iledak iadalah ijenis iseabut iotot, iluas iotot irangka, isistem imetabolisme 

energi, isudut isendi, dan iaspek ipsikologis. 

2. Kecepatani 

Kecepataniadalah suatu ikemampuan ibersyarat iuntuk imenghasilkan 

gerakan itubuh idalam ikeadaan iwaktu iyang isesingkat imungkin. 

Kecepatan idiukur idengan isatuan ijarak idibagi isuatu ikemampuan untuk 

menghasilkan igerakkan itubuh idalam iwaktu iyang isesingkat imungkin. 



 

Faktor iyang imempengaruhi ikecepatan iadalah kelenturan, tipe tubuh, 

usia, dan jenisi kelamin. 

 

 Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa daya ledak itu terdiri dari 

penggabungan dua unsur fisik yaitu kekuatan dan kecepatan kontraksi otot. 

Dimana kekuatan berasal dari jumlah volume otot yang dimiliki seseorang dan 

kecepatan bersumber dari kemampuan otot seseorang dalam berkontraksi dengan 

cepat. Semakin banyak volume otot yang dimiliki seseorang maka ia akan 

menjadi semakin kuat dan kecepatannya juga akan semakin baik dalam 

berkontraksi. 

c. Pengertian Otot Tungkai  

Sebagaimana ikita iketahui, bahwa itubuh ikita idibungkus ioleh 

jaringani-ijaringan iotot iatau igumpalan idaging. iJaringani-ijaringaniotot tersebut 

berfungsi sebagai ipenggerak itubuh idalam imelakukan igerakan. Depdikbud 

(2002:1226) menyatakani bahwai “ototi merupakani jaringan ikenyal idi itubuh 

manusia idan ihewan iyang iberfungsi imenggerakkan iorgan itubuh. Sedangkan 

tungkai adalah ikaki iatau iseluruh ikaki idari ipangkal ipaha ike ibawah. Jadi otot 

tungkai adalah jaringan kenyal yang ada pada kaki atau dapat dikatakan daging 

padai bagiani kakii ikeseluruhan”. 

Dari penjelasan sebelumnya, diketahui bahwa terdapat beberapa jenis 

otot dan bagian-bagian yang penting di dalam otot, namun secara umum otot 

berfungsi untuk memindahkan bagian-bagian tubuh dan substansinya dengan 

menggunakan suatu organ tubuh baik itu untuk berjalan, berlari, menarik, ataupun 

mendorong.  



 

Setiap gerakkan yang kita lakukan akan selalu dengan menggunakan 

gerakan antagonis atau pun dengan menggunakan gerakkan sinergis. Secara garis 

besar otot tungkai ialah anggota gerak pada tubuh manusia yang terdiri dari 

berbagai susunan otot dan tulang yang saling berkaitan untuk memungkinkan 

suatu gerak.  

 
Gambar 1. Otot Tungkai Bagian Bawah 

Syaifuddin (2009:130) 

 

3. Hakikat Ketepatan Shooting 

a. Pengertian Shooting 

Shooting sangat dibutuhkan dalam permainan sepak bola.  Kemampuan 

menembak (shooting) harus dimiliki oleh semua pemain. Dalam melakukan 

Shooting, power sangat berpengaruh terhadap hasil tendangan. Jika, seorang 

pemain memiliki power yang bagus maka hasil shooting yang dihasilkan akan 

maksimal. 



 

Menurut Luxbacher (2012:15) Shooting merupakan tendangan dengan 

punggung kaki seringkali dilakukan guna bola jauh dan keras serta terarah, 

biasanya tendangan punggung kaki dilakukan dalam bola-bola shooting ke 

gawang. 

Kemudian Sucipto (2000:17) imenjelaskan ibahwa itendangan imerupakan 

usaha untuk imemindahkan ibola, imenendang ibola iadalah isalah isatu 

karakteristik ipermainan isepakbola iyang ipaling idominan. iTujuan imenendang 

bola iadalah iuntuk imengumpan, menembaki ke igawang (shooting at the goal) 

dan imenggagalkan iserangan ilawan. 

 Semuai orangi tahu, itujuan iakhir isepakbola iadalah imencetak igol. 

Dalam ipertandingan, ipermainan iyang imenawan ikadangkala iterasa tak 

bermakna ikalau iternyata iharus iberakhir idengan ikalah ijumlah gol. Pendek 

kata, isemua iyang idilakukan idalam isepakbola, ibaik iitu imengumpan, 

menggiring, i men-slidingi dan isebagainya, hanyalahi untuk isatu imuara: igol. 

Untuk ibisa imencetak igol, pemain iharus imenembak (shooting).  

Kemudian Tony & Stuart (2012:102) menjelaskan cara melatih kemapuan 

Shooting salah satunya adalah setiap pemain maju satu per satu sambil mengoper 

bola ke arah bidang di tengah lapangan, lalu berlari menyusul bola. Dengan 

sentuhan kedua, pemain menembakkan bola ke salah satu gawang, lalu 

mengulanginya dari sisi lain bidang di tengah lapangan. Pemain X dan Y saling 

bertanding; pemain pertama yang bisa mencetak gol terbanyak dalam waktu 5 

menit menjadi pemenangnya. 

http://guruolahraga.com/tag/sepakbola
http://guruolahraga.com/tag/shooting


 

Kemampuan menembak harus dimiliki oleh semua pemain, khususi untuk 

strikeri atau iforward, ikemampuan idan inalurinya iuntuk imenembak idan 

mencetakigol iharus ilebih ihebat idiatas ipemaini-ipemain ilainnya. Hasil dari 

tendangan bola yang menggunakan punggung kaki adalah bola bergerak dengan 

cepat, dan kuat serta lurus kearah yang dituju. Bola cenderung bergerak tidak 

mendatar di atas rumput, melainkan bergerak ke udara. 

b. Teknik Shooting 

Menurut Mielke (2003:68) Cara melakukan shooting adalah mendekati 

bola dari arah yang sedikit menyamping, bukan garis lurus. Usahakan langkah 

tetap pendek-pendek dan cepat. Tempatkan kaki yang tidak digunakan untuk 

menendang atau kaki tumpuan kira-kira satu langkah disamping bola. Dengan 

ujung kaki menghadap ke gawang. Tariklah kaki yang digunakan untuk 

menendang ke belakang tubuh dengan ditekuk kira-kira 90 derajat.  

Ayunkan kaki tersebut ke depan untuk menyentuh bola. Pada saat 

persentuhan, lutut, tubuh, dan kepala harus sejajar dengan bola. Pergelangan kaki 

terkunci, dan ujung kaki menghadap ke bawah. Lanjutkan ayunan kaki mengikuti 

garis lurus menuju ke arah tendangan bukannya menuju ke atas. Pertahankan 

ujung kaki tetap lurus sampai mendaratkan kaki ke tanah. Momentum tendangan 

harus membawa tubuh maju ke depan melebihi titik persentuhan ketika 

mendaratkan kaki yang digunakan untuk menendang. 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa shooting merupakan tendangan 

bola ke arah gawang, yang dilakukan disini adalah menendang bola dengan 

menggunakan punggung kaki. Posisi berdiri tegak dengan keseimbangan badan 



 

yang baik, salah satu badan sebagai penumpu dengan sedikit menekukkan lutut 

kaki. Kaki yang terkuat digunakan untuk menendang bola, kedua tangan berada di 

samping badan normal untuk mendukung keseimbangan badan. Menendang bola 

dengan punggung kaki dilakukan dengan cara kaki penumpu berada di dekat bola, 

kemudian kaki terkuat yang digunakan untuk menendang bola digerakkan dari 

belakang ke arah depan dengan ayunan kaki yang cukup kuat. Punggung kaki 

dikenakan pada bola sehingga bola akan meluncur lurus dan cepat kearah gawang 

B. Kerangka Pemikiran 

Untuk memaksimalkan ketepatan shooting maka hal yang paling 

diutamakan adalah memaksimalkan daya ledak otot tungkai yang dimiliki serta 

didukung oleh koordinasi mata-kaki yang baik. Karena daya ledak otot tungkai 

merupakan kemampuan otot dalam berkontraksi dengan kuat dan cepat sehingga 

gerakan yang dilakukan dapat berupa gerakan yang tiba-tiba namun kuat dan 

cepat. 

Daya ledak ini berguna untuk menghasilkan gerakan menendang bola 

untuk shooting yang keras. Serta koordinasi mata-kaki merupakan kemampuan 

persyarafan pusat dalam mengkoordinasikan hasil pandangan mata dengan target 

atau sasaran shooting terdahap respon dalam menggerakkan otot kaki yang 

mengarahkan shooting yang tepat ke arah gawang. Dengan memperhatikan uraian 

tersebut, maka dapat di asumsikan bahwa semakini baik idaya iledak iotot 

itungkai idan ikoordinasi imatai-ikaki iiyang dimiliki imaka iketerampilan 

ishooting ijuga iakan isemakin ibaik. 

 



 

C. Hipotesis 

Berdasarkan anggapan dasar yang telah dikemukakan diatas maka 

dikemukakan hipotesis sebagai berikut : 

(1) Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan shooting 

pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

(2) Terdapat ikontribusi idaya iledak iotot itungkai iterhadap iketerampilan 

shootingi pada siswa iSSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

(3) Terdapat kontribusi koordinasii matai-ikaki idan idaya iledak iotot itungkai 

iterhadap iketepatan ishooting ipada isiswa iSSB Setia Darma Kabupaten 

Bengkalis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenisipenelitianiiniimerupakanipenelitianikorelasionalidenganimembanding

kan ihasil ipengukuran idua ivariabel iyang iberbeda agar idapat imenentukan 

tingkat hubungani antarai variabeli-ivariabel iini. (Arikunto, 2006:273). iDalam 

hali iini isebagai ivariabel ibebas i (X1) iadalah ikoordinasi imatai-ikaki, (X2) 

adalahi dayai ledaki otot itungkai idan iserta isebagai ivariabel iterikat i(Y) adalah 

shooting. 

Adapun desain penelitian ini menurut Kusumawati (2015:35) desain 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

  X1 = variabel bebas 

  X2 = variabel bebas 

  Y   = variabel terikat  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2013:2015) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 



 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.  

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Adapun yang 

dijadikan populasi dalam penelitian ini yaitu siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 27 orang. 

2. Sampel 

Adapun teknik sampling yang dipergunakan adalah total sampling, yaitu 

mengambil sampel dengan cara seluruh populasi dijadikan sampel, dengan 

demikiran diketahui bahwa sampel pada penelitian ini siswa SSB Setia 

Darma Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 27 orang. 

C. Definisi Operasional 

 Supaya tidak terjadi penafsiran dan persepsi yang salah serta menghindari 

penyimpangan yang mungkin terjadi mengenai permasalahan yang dibicarakan 

maka perlu penjelasan dan penegasan istilah-istilah sebagai berikut: 

1) Koordinasi mata-kaki adalah kemampuan untuk menyelaraskan gerakan 

menggunakan otot-otot kaki melalui syaraf otot terhadap pandangan mata 

pada target dengan tepat secara dinamis. Koordinasi mata-kaki ini akan 

diukur menggunakan tes koordinasi mata kaki (Winarno, 2006:87). 

2) Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot tungkai dalam berkontraksi 

untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat dan 

cepat. Daya ledak otot tungkai ini akan diukur dengan menggunakan tes 

vertical power jump test (Ismaryati:2008:67-70). 



 

3) Shooting adalah salah satu ketepatan individu dalam permainan sepakbola 

dengan tujuan memasukkan bola ke gawang lawan untuk memenangkan 

pertandingan. Salah satu faktor penunjang dalam melakukan Shooting 

adalah explosive daya ledak otot tungkai. Keterampilan Shooting ini akan 

diukur menggunakan tes Shooting at the ball (Arsil, 2010:145). 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen ipenelitian iini iterdiri idari idua ivariabel iyakni ivariabel bebas 

dan ivariabel iterikat. Variabeli bebas iadalah idaya iledak iotot itungkai 

sedangkan variabel iterikat iadalah iketepatan Ishooting ke gawang. Data ididapat 

darii tes ipengukuran iketiga ivariabel itersebut. 

1) Koordinasi Mata Kaki (Winarno, 2006:87) 

a. Tujuan:  

Tes ini bertujuan untuk mengukur koordinasi mata-kaki siswa (testi) dalam 

bergerak. 

b. Alat dan Perlengkapan: 

- Kapur atau pita untuk membuat garis batas. 

- Formulir dan alat tulis. 

- Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan diameter (garis 

tengah) 65 cm. Sasaran disiapkan 3 buah dengan ketinggian yang 

berbeda-beda (± 1,25 meter) sesuai dengan kondisi siswa (testi) agar 

pelaksanaan tes lebih efisien. 

- Pita pembatas sepanjang 3 meter dipasang di depan siswa (testi) 

sebagai pembatas pelaksanaan kegiatan. 



 

- Jarak antara testi dengan sasaran 2 meter. 

c. Prosedur 

- Sasaran ditempelkan pada tembok, dengan ketinggian bagian 

bawahnya setinggi 1,25 meter. 

- Buatlah garis di lantai menggunakan kapur atau pita dengan jarak 2 

meter dari tembok, sasaran. 

- Siswa (testi) berdiri di belakang garis pembatas. 

- Siswa diinstruksikan melaksanakan tes dengan kaki yang dipilih, 

dengan cara sebagai berikut: siswa melambungkan bola ke atas, 

menendang bola ke sasaran, menimang bola yang memantul dari 

sasaran sebelum bola jatuh di lantai, dan menangkapnya kembali. 

- Sebelum dilaksanakan tes, siswa diberi kesempatan untuk mencoba, 

agar mereka beradaptasi dengan tes tersebut. 

- Tes dianggap berhasil apabila bola yang ditendang mengenai sasaran, 

bola yang memantul dapat ditimang, dan ditangkap kembali. 

- Siswa tidak boleh menimang dan menangkap bola yang memantul di 

depan garis batas. 

- Siswa memperoleh kesempatan melakukan tes 10 kali ulangan 

menggunakan kaki kanan, dan 10 kali ulangan menggunakan kaki kiri. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tes Koordinasi Mata Kaki 

Winarno (2006:87) 

 

d. Penskoran: 

- Satu tendangan yang mengenai sasaran, dan dapat ditangkap secara 

benar memperoleh skor 1. 

- Jumlah skor yang diperoleh siswa adalah tendangan yang mengenai 

sasaran, ditimang dan mampu ditangkap kembali oleh siswa. 

- Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih siswa adalah 20. 

2) Tes Daya ledak otot tungkai Dengan Vertical Power Jump Test 

(Ismaryati:2008:67-70) 

 

a. Tujuan  : 

- Untuk mengukur power tungkai dalam arah vertikal. 

b. Sasaran  : 

- Siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

 

65 Cm ( ) 

±1,25 m 

2 m 



 

c. Perlengkapan : 

- Papan bermeteran yang di pasang di dinding dengan 

ketinggian dari 150 cm hingga 350 cm. Tingkat ketelitiannya 

hingga 1 cm.  

- Bubuk kapur, timbangan badan.  

- Dinding sedikitnya setinggi 365 cm (12 feet). 

d. Pelaksanaan : 

- Testi berdiri menyamping arah dinding, kedua kaki rapat, 

ujung jari tangan yang dekat dinding dibubuhi bubuk kapur. 

- Dengan jinjit (berdiri diujung kaki) tangan testi yang dekat 

dinding meraih ke atas setinggi mungkin, catat tinggi 

raihannya pada bekat ujung jari tengah. Satu tangan yang lain 

ditekuk' di belakang badan. 

- Testi meloncat setinggi mungkin dengan posisi awal satu 

tangan (yang dekat dinding) lurus ke atas, tangan yang lain 

ditekuk di belakang badan, lutut ditekuk, kaki jinjit. Catat 

hasil loncatannya pada bekas perkenaan ujung jari tengah.  

- Lakukan tiga kali ulangan 

e. Penilaian : 

- Catat selisih tinggi raihan dan tinggi loncatan. 

- Nilai yang diperoleh testi adalah selisih tinggi raihan dan 

tinggi loncatan dari ketiga ulangan, kemudian hitung dengan 

rumus berikut: 



 

 
Gambar 4. Vertical Power Jump Test 

 (Ismaryati, 2008 :69)  

 Ambil raihan tertinggi dari tiga loncatan tersebut sebagai hasil loncat 

tegak, hasil loncat tegak diperoleh dengan cara hasil raihan tertinggi dari salah 

satu loncatan tersebut dikurangi tinggi raihan tanpa loncatan. 

3) Tes Shooting At The Ball (Arsil, 2010:145) 

Tes shooting at the ball adalah tes menendang bola dari tempat dan dengan 

kaki tertentu ke sasaran yang telah di tentukan. Tujuannya adalah untuk mengukur 

keterampilan ketepatan menembak bola. Lapangan yang digunakan untuk tes 

Shooting ini adalah lapangan sepakbola yang memiliki tembok sasaran tendangan 

berukuran panjang 5 meter x lebar 2 meter (gawang sepakbola yang dibatasi 

dengan tanda tali sesuai dengan nilai sasaran) dengan gambar sebagai berikut : 



 

 
Gambar 5. Tes Shooting At The Ball 

(Arsil, 2010 :145) 

Keterangan : 

N = 10 (daerah sasaran yang mendapat nilai 10) 

N = 9 (daerah sasaran yang mendapat nilai 9) 

N = 5 (daerah sasaran yang mendapat nilai 5) 

 

Cara pelaksanaan: 

1) Bola disusun pada garis serangan dengan komposisi 2 bola berada di 

kanan, 2 bola di kiri dan 2 bola berada ditengah 

2) Peserta tes berdiri pada jarak 1 meter pada bola yang akan ditendang 

ke arah gawang 

3) Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki kanan ke arah sasaran 

gawang 

4) Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki kiri ke arah sasaran 

gawang 

5) Peserta tes menendang bola 2 kali dengan kaki yang paling disukai ke 

arah sasaran gawang 

6) Pencatatan hasil diambil dari jumlah 6 kali tendangan dikalikan 

dengan jumlah sasaran 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 



 

1.  Observasi 

 Tekhnik observasi digunakan untuk meninjau lokasi penelitian untuk 

mengetahui permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian yang akan di 

teliti. 

2. Kepustakaan  

Kepustakaan digunakan untuk mendapat konsep dan teori-teori yang di 

perlukan dalam penelitian ini yaitu tentang kontribusi koordinasi mata-kaki dan 

daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola pada  siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

3. Tes Pengukuran 

Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot 

tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola pada  siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis, maka dilakukan tes koordinasi mata-kaki, tes vertical power 

jump test serta tes shooting. 

F.  Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah  

(1)  Untuk melihat kontribusi koordinasi mata-kaki (X1) terhadap keterampilan 

shooting (Y) menggunakan korelasi sederhana dengan rumus Pearson dalam 

Riduwan (2005:138): 
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(2) Untuk melihat kontribusi daya ledak otot tungkai (X2) terhadap 

keterampilan shooting (Y) menggunakan korelasi sederhana dengan rumus 

Pearson dalam Riduwan (2005:138): 
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(3) Untuk melihat kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai 

terhadap ketepatan shooting sepakbola pada  siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis digunakan rumus korelasi ganda menurut Sugiyono 

(2013:191). yaitu:  
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Keterangan : 

Ryx1x2           =  Korelasi antara variable X1 dengan X2 secara bersama-sama 

dengan variabel Y 

ryx1 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 

ryx2 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 

rx1x2 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 

 

Sedangkan memberikan interprestasi besarnya hubungan daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan shooting pada siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis yaitu berpedoman pada pendapat  Sugiyono 

(2013:184) sebagai berikut: 

Sama dengan 0,00 : Tidak dihitung 

Kurang dari 0,01-0,199 : Sangat rendah 



 

Antara 0,20-0,399 : Rendah 

Antara 0,40-0,599 : Sedang 

Antara 0,60-0,799 : Kuat 

Antara 0,80-1,000         :  Sangat kuat 

 

Untuk melihat besarnya kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak 

otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola pada  siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis dengan melihat koefisien determinasi dengan rumus: KD = 

r
2
 x 100. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata-kaki 

dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola pada siswa 

SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. Untuk mengetahui hal tersebut maka 

akan dibahas secara berturut-turut mengenai deskripsi data dari masing-masing 

variabel, pengujian hipotesis, pembahasan penelitian yang telah dilakukan. 

Data penelitian ini menyangkut tiga variabel yaitu satu variabel terikat dan 

dua variabel bebas. Variabel terikat (Y) adalah ketepatan shooting sepakbola, 

sedangkan variabel bebas pertama (X1) adalah koordinasi mata-kaki dan variabel 

bebas kedua (X2) adalah daya ledak otot tungkai. Jumlah subjek penelitian yang 

telah memenuhi syarat untuk dianalisis yaitu seluruh siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis yang berjumlah 20 orang. Untuk memperoleh gambaran 

mengenai karakteristik sampel dilakukan melalui deskripsi data skor dari subyek 

penelitian untuk masing-masing variabel. Untuk itu berikut ini disajikan nilai rata-

rata, simpangan baku, median, modus, distribusi frekuensi, dan histogram data 

tunggal. 

1. Koordinasi Mata-Kaki (X1)  Pada Siswa SSB Setia Darma Kabupaten 

Bengkalis 

 

Berdasarkan hasil tes koordinasi mata-kaki terhadap siswa SSB Setia 

Darma Kabupaten Bengkalis. Diperoleh koordinasi mata-kaki terendah yang 

dicapai siswa adalah 2 dan kelincahan tertinggi adalah 10, Perhitungan terhadap 



 

distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) skor rata-rata = 4.35; (2) simpangan 

baku = 2.01; (3) median = 4; dan (4) modus = 5. 

Sebaran skor koordinasi mata-kaki siswa SSB Setia Darma Kabupaten 

Bengkalis disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan jumlah kelas 

sebanyak 5 dan panjang kelas 2 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 2-3 

terdapat 8 orang atau 40%, pada kelas interval kedua pada rentang 4-5 terdapat 9 

orang atau 45%, pada kelas interval ketiga pada rentang 6-7 terdapat 1 orang atau 

5%, pada kelas interval keempat pada rentang 8-9 terdapat 1 orang atau 5%, pada 

kelas interval kelima pada rentang 10-11 terdapat 1 orang atau 5%. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Koodinasi Mata-Kaki (X1) Pada Siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis  

 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 2  - 3 8 40% 

2 4  - 5 9 45% 

3 6  - 7 1 5% 

4 8  - 9 1 5% 

5 10  - 11 1 5% 

Jumlah 20 100% 

 

  Penyebaran distribusi frekuensi dari koordinasi mata-kaki siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 



 

 
Grafik 1. Histogram Sebaran Data Koordinasi Mata-Kaki (X1) Pada Siswa 

SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis 

 

2. Daya Ledak Otot Tungkai (X2) Pada Siswa SSB Setia Darma Kabupaten 

Bengkalis 

 

Pengukuran terhadap daya ledak otot tungkai, diperoleh daya ledak otot 

tungkai terendah yang dicapai adalah 12 dan daya ledak otot tungkai maksimal 

adalah 41 dengan perhitungan terhadap distribusi data menghasilkan: (1) rata-rata 

= 29.05; (2) simpangan baku = 7.19; (3) median = 29, dan modus = 26. 

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 5, 

panjang kelas adalah 6 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 12-17 

terdapat 1 orang atau 5%, pada kelas interval kedua pada rentang 18-23 terdapat 3 

orang atau 15%, pada kelas interval ketiga pada rentang 24-29 terdapat 6 orang 

atau 30%, pada kelas interval keempat pada rentang 30-35 terdapat 7 orang atau 

35%, pada kelas interval kelima pada rentang 36-41 terdapat 3 orang atau 15%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 



 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Daya Ledak Otot Tungkai (X2) Pada Siswa 

SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis 

 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 12  - 17 1 5.00% 

2 18  - 23 3 15.00% 

3 24  - 29 6 30.00% 

4 30  - 35 7 35.00% 

5 36  - 41 3 15.00% 

Jumlah 20 100% 

 

Penyebaran distribusi frekuensi dari daya ledak otot tungkai dapat 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Histogram Frekuensi Data Daya Ledak Otot Tungkai (X2) Pada 

Siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis 

 

3. Hasil Ketepatan Shooting Sepakbola (Y) Pada Siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap ketepatan shooting sepakbola, 

nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 25 dan nilai tertinggi adalah 90. 



 

Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) rata-rata = 55.75; 

(2) simpangan baku = 18.23; (3) median = 50, dan modus = 50 

Data hasil penelitian dimasukkan ke dalam tabel dengan banyak kelas 6 

dan panjang kelas 12 yaitu pada kelas interval pertama pada rentang 25-36 

terdapat 3 orang atau 15%, pada kelas interval kedua pada rentang 37-48 terdapat 

1 orang atau 5%, pada kelas interval ketiga pada rentang 49-60 terdapat 8 orang 

atau 40%, pada kelas interval keempat pada rentang 61-72 terdapat 4 orang atau 

20%, pada kelas interval kelima pada rentang 73-84 terdapat 3 orang atau 15%, 

pada kelas interval keenam pada rentang 85-96 terdapat 1 orang atau 5%. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Ketepatan Shooting Sepakbola (Y) Pada Siswa 

SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis 

 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 25  - 36 3 15.00% 

2 37  - 48 1 5.00% 

3 49  - 60 8 40.00% 

4 61  - 72 4 20.00% 

5 73  - 84 3 15.00% 

6 85  - 96 1 5.00% 

Jumlah 20 100% 

 

 

Penyebaran distribusi frekuensi dari ketepatan shooting sepakbola dapat 

ditunjukkan pada gambar berikut: 



 

 
Gambar 3. Histogram Frekuensi Skor Ketepatan Shooting Sepakbola Pada 

Siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis 

 

B. Analisa Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, yang menjadi variabel X1 

adalah koordinasi mata-kaki dan X2 adalah daya ledak otot tungkai dan yang 

menjadi variabel Y adalah ketepatan shooting sepakbola. Pengujian yang 

digunakan yaitu sebagai berikut: 

Data yang telah diperoleh dan dianalisis secara deskrisptif, maka 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dari penelitian yang telah dilakukan. Adapun 

hipotesis pertama yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi koordinasi mata-

kaki terhadap ketepatan shooting sepakbola siswa SSB Setia Darma Kabupaten 

Bengkalis. 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan 

koordinasi mata-kaki terhadap ketepatan shooting sepakbola pada siswa SSB 



 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis didapat nilai rhitung = 0,575 dengan nilai rtabel = 

0,444 sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar 33,06%. 

Adapun hipotesis kedua yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi daya 

ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi 

hubungan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting sepakbola pada 

siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis didapat nilai rhitung = 0,485 dengan 

nilai rtabel = 0,444 sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar 

23,52%. 

Adapun hipotesis ketiga yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi 

koordinasi mata-kaki dengan daya ledak otot tungkai siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi 

hubungan koordinasi mata-kaki dengan daya ledak otot tungkai pada siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis didapat nilai rhitung = 0,345 dengan nilai rtabel = 

0,444 sehingga diketahui nilai KD atau nilai kontribusinya sebesar 11,90%. 

Adapun hipotesis keempat yang akan diuji yaitu: Terdapat kontribusi 

koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting 

sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan 

koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting 

sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis didapat nilai rhitung = 

0,651 dengan nilai rtabel = 0,444 sehingga diketahui nilai KD atau nilai 

kontribusinya sebesar 42,38%. 



 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa besar nilai korelasi hubungan 

koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting 

sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis secara simultan 

adalah 0,651. Setelah angka korelasi didapat, selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan kaidah pengujian sebagai berikut: 

Jika rhitung > r tabel  maka signifikan 

Jika rhitung < r tabel  maka tidak signifikan 

Kemudian didapati rhitung = 0,651. Pada taraf signifikan 5% didapati rtabel = 

0,444. dengan demikian  rhitung > rtabel atau 0,651 > 0,444. Hal ini menunjukan 

adanya korelasi antara variabel X1 dan X2 ke variabel Y atau ada hubungan yang 

signifikan antara koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap 

ketepatan shooting sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis.    

C. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi mata-kaki dan daya ledak 

otot tungkai siswa SSB mempengaruhi kemampuannya dalam melakukan 

ketepatan shooting sepakbola, ini menandakan bahwa koordinasi mata-kaki dan 

daya ledak otot tungkai mempunyai kontribusi yang baik terhadap ketepatan 

shooting sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis. 

koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai akan memaksimalkan 

kemampuan siswa SSB sewaktu shooting sepakbola dengan tepat kearah gawang.  

Dari analisis data yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui bahwa 

koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai mempunyai kontribusi yang 

signifikan terhadap ketepatan shooting sepakbola sebesar 42,38%. Nilai kontribusi 



 

ini cukup besar untuk mempengaruhi kemampuan shooting sepakbola seseorang, 

walaupun masih ada faktor lain yang mempenguhi kemampuan shooting 

sepakbola namun faktor koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai ini 

merupakan faktor penting yang harus dimiliki secara maksimal oleh seorang 

pemain sepakbola. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini sudah terbukti bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan dari koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai 

terhadap ketepatan shooting sepakbola. Kontribusi tersebut ada sewaktu siswa 

shooting bola, ketika siswa melihat sasaran di gawang kemudian syaraf otak 

memberikan respon kepada otot tungkai untuk melakukan tendangan yang keras 

sehingga secara bersamaan koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai 

membuat bola meluncur dengan cepat dan tepat ke arah gawang yang dituju. 

Hasil penelitian ini menandakan bahwa koordinasi mata-kaki dan daya 

ledak otot tungkai yang dimiliki oleh siswa sangat berpengaruh terhadap 

ketepatan shootingnya, semakin baik koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot 

tungkai siswa SSB, maka akan semakin baik pula ketepatan shooting 

sepakbolanya.  

Selain koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai faktor lain yang 

juga mempunyai kontribusi sewaktu siswa shooting bola seperti tingkat 

penguasaan teknik shooting yang dimiliki oleh siswa SSB Setia Darma Kabupaten 

Bengkalis. Pengetahuan teknik shooting yang maksimal akan menghasilkan 

tendangan yang bagus ke arah gawang, karena dengan penguasaan teknik shooting 



 

siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis akan percaya diri dalam 

mengeksekusi bola. 

Dari pemaparan di atas, telah dibuktikan melalui penelitian ini, bahwa 

dengan koordinasi mata-kaki yang maksimal maka ketepatan shooting siswa SSB 

Setia Darma Kabupaten Bengkalis akan menjadi lebih baik dengan dan data 

penelitian menunjukkan bahwa rhitung =0,651. Lebih besar dari rtabel = 0,444, 

sehingga terdapat nilai KD atau nilai kontribusi sebesar 42,38% dan sisanya 

sebesar 57,62% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti tingkat penguasaan teknik 

shooting sepakbola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap ketepatan shooting 

sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis dengan nilai 

rhitung = 0,575 > rtabel = 0,444 dengan nilai KD = 33,06%. 

2. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan shooting 

sepakbola pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis dengan nilai 

rhitung = 0,485 > rtabel = 0,444 dengan nilai KD = 23,52%. 

3. Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dengan daya ledak otot tungkai 

pada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis dengan nilai rhitung = 0,345 

> rtabel = 0,444 dengan nilai KD = 11,90%. 

4. Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai 

terhadap ketepatan shooting sepakbola pada siswa SSB Setia Darma 

Kabupaten Bengkalis dengan nilai rhitung = 0,651 > rtabel = 0,444 dengan nilai 

KD = 42,38%. 

 Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat diketahui bahwa nilai 

kontribusi koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan 

shooting sepakbola siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis sebesar = 

42,38%. 

 

 



 

B. Saran 

1. Kepada siswa SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis untuk dapat melatih 

unsur fisik yang dimiliki khususnya koordinasi mata-kaki dan daya ledak otot 

tungkai, karena dengan kedua unsur tersebut ketepatan shooting sepakbola 

dapat lebih dimaksimalkan. 

2. Bagi Guru yang bertindak sebagai pelatih, disamping melatih teknik shooting 

bola juga diimbangi dengan latihan fisik seperti latihan koordinasi mata-kaki 

dan daya ledak otot tungkai agar ketepatan shooting sepakbola siswa semakin 

baik. 

3. Kepada pengurus SSB Setia Darma Kabupaten Bengkalis untuk lebih 

memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana latihan fisik siswa, karena 

dengan fisik yang baik maka kemampuan teknik siswa juga akan meningkat. 

4. Kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam lagi tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi ketepatan shooting sepakbola. 
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